Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa, seri 91)

Pembahasan seorang Ahlu Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad (saw) peserta perang Badr
atau ditetapkan oleh Nabi (saw) mengikuti perang Badr) yaitu Hadhrat Mu’adz bin Jabal
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 23 Oktober 2020 (lkha 1399 Hijriyah
Syamsiyah/ 06 Rabi’ul Awwal 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK
(United Kingdom of Britain/Britania Raya)
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Hari ini sahabat yang akan sampaikan riwayatnya adalah bernama Hadhrat Mu’adz bin

Jabal ( o3 sl 0 I 0 daw 0F §31 0 9538 03 anS 3 (6B 03 BB 03 o3l 0 938 o S 3 Sas
33 GV zy3dl o el o W3S o3 Baylw). Nama beliau adalah Mu’adz. Nama ayahanda
beliau adalah Jabal bin ‘Amru. Ibunda beliau bernama Hindun binti Sahl ( (e Jgw w KVF-3
da | (Ju (o 95{ 4ug>) yang berasal dari Banu Rab’ah dan juga merupakan bagian dari Kabilah
Juhaynah. Kuniyah Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) adalah Abu Abdurrahman. Beliau berasal
dari cabang Kabilah Khazraj, Adi bin Sa’d bin ‘Ali.!

Penulis Siyaarush Sahabah menulis bahwa Sa’d bin Ali mempunyai dua putra, yaitu
Salamah dan Adi. Anak keturunan Salamah disebut sebagai Banu Salamah. Pada masa Islam,
hanya dua orang yang tersisa dari keluarga Adi bin Sa’d bin Ali, yang pertama adalah
Hadhrat Mu’adz (ra) dan yang kedua adalah putra beliau, Abdurrahman. Rumah-rumah
Banu Adi bertetangga dengan Banu Salamah.

Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) berwajah sangat putih dan tampan, bergigi putih bersih
dan bermata indah. Beliau adalah yang paling tampan dan paling dermawan di antara para
pemuda kaum beliau. Abu Nu’aim meriwayatkan, Y433 b3 Lo.l:>gl4af>1| Sl &aﬁ! e OF
G Shoos GERI (3155 coiiaadt P8 casgll 225 ks “Beliau (Hadhrat Mu’ad bin Jabal)
adalah yang terbaik dari antara para pemuda Anshor dalam hal kelemahlembutan,
kerendahan hati dan kedermawanan...”?

Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) ikut serta bersama 70 orang Anshor dalam Baiat Agabah
Kedua dan pada saat menerima Islam beliau berusia 18 tahun. Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra)

1 Usdul Ghaabah.
2 Ma’rifatush Shahaabah karya Abu Nu’aim al-Ashbahani.



ikut serta dalam perang Badr, perang Khandag dan seluruh peperangan lainnya bersama
Hadhrat Rasulullah (saw). Beliau turut serta dalam perang Badr pada saat berusia 20 atau 21
tahun. )\-D Jbl Y U.,:é RY NES RPN 4»3’ 39315 Saudara seibu beliau, Hadhrat Abdullah bin
al-Jad (ra) juga ikut serta dalam perang Badr.3

Menurut Kitab Sejarah Usdul Ghaabah, 4ol ¢y dades o3 Jéi 1 58 4 dalls gia axeal Laily
LW U‘g@ &2 ‘Saudara seibu Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) bernama Sahl bin Muhammad bin
Jad dan Sahl berasal dari Banu Salamah sehingga Banu Salamah juga menganggap beliau
termasuk dalam kabilah mereka.”*

Ketika para Muhajirin Makkah berhijrah dan tiba di Madinah, Hadhrat Rasulullah (saw)
mempersaudarakan Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) dengan Hadhrat Abdullah bin Mas’ud
(ra). Hal ini tertulis sama dalam berbagai kitab Tarikh.

Setelah menerima Islam, Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) bersama-sama dengan para
pemuda Banu Salamah menghancurkan berhala Banu Salamah.> Sebelumnya telah
disampaikan peristiwa ini berkenaan dengan seorang sahabat, bagaimana ia
menghancurkan berhala keluarganya dan sekarang pun saya akan menyampaikannya.
Hadhrat ‘Amru bin Jamuh (ra) membuat sebuah berhala kayu di rumahnya dan
menamakannya Manaat dan sangat mengagungkannya.

Pada kesempatan baiat Agabah kedua, beberapa pemuda dari Banu Salamah berbaiat,
di antara mereka termasuk juga Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra). Hadhrat Mu’adz (ra) putra
Hadhrat ‘Amru (ra) juga berbaiat dan peristiwa yang sedang saya sampaikan ini telah saya
sampaikan juga sebelumnya. Peristiwa ini telah disampaikan dalam pembahasan Hadhrat
Mu’adz bin ‘Amru (ra). Diriwayatkan, untuk menyeru ayah beliau, yakni Hadhrat ‘Amru (ra)
kepada Islam, Hadhrat Mu’adz bin ‘Amru (ra) melakukan upaya berikut. Pada malam hari
beliau mengambil berhala Hadhrat ‘Amru (ra) yang dipajang di rumahnya dan
membuangnya ke tumpukan sampah dan meminta bantuan dari beberapa pemuda untuk
melakukan hal tersebut termasuk Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra).

Singkatnya, pada satu hari Hadhrat Mu’adz bin Amru (ra) mengambil berhala tersebut
dan membuangnya ke tempat sampah. Hadhrat ‘Amru (ra) mencarinya lalu membawanya
lagi ke rumah dan mengatakan, “Jika saya tahu orang yang melakukan ini kepada berhala
saya, saya akan memberikan hukuman yang mengerikan kepadanya.” Keesokan harinya
para pemuda itu melakukan hal yang serupa terhadap berhala tersebut. Mereka
mengembalikannya lagi ke lubang sampah dan kemudian Hadhrat ‘Amru (ra) memungutnya
kembali. Pada hari ketiga Hadhrat ‘Amru (ra) membersihkan berhala tersebut,
memajangnya kembali dan menggantungkan pedang beliau padanya. Beliau berkata kepada
berhala tersebut, “Demi Tuhan! Saya tidak tahu siapa yang melakukan ini padamu, namun

3 Ath-Thabagaat al-Kubra.

4 Usdul Ghaabdah dan al-Isti’aab.

5 Ali Ibn al-Athir, Usd-ul-Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 5, Muaz(ra) bin Jabal [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2003]
187; Ibn Saad, Al-Tabagat al-Kubra, Vol. 3, Muaz(ra) bin Jabal wa min Sa‘ir Bani Salamah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1lmiyyah,
1990] 437-438; Ibn Hajar al-Asqgalani, Al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, Vol. 6 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1995] 107-108;
Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 3, Muaz(ra) bin Jabal [Karachi, Pakistan: Dar al-Isha‘ah, 2004] 497.



sekarang saya meninggalkan pedang bersamamu, sekarang lindungilah dirimu sendiri,
sekarang pedang ada padamu.”

Keesokan harinya Hadhrat ‘Amru (ra) melihat berhala itu sudah tidak ada lagi di
tempatnya dan kemudian ditemukan di dalam tempat sampah di lingkungan itu dalam
keadaan terikat di leher bangkai anjing. Melihat hal ini beliau sangat tercengang. Dengan
sangat gelisah beliau terpaksa berpemikiran, “Berhala yang saya jadikan Tuhan, pada dirinya
sedemikian rupa tidak ada kemampuan dan kekuatan untuk menyelamatkan dirinya dengan
pedang yang ada padanya. Bagaimana ia akan melindungi saya?”

Lebih lanjut lagi bagaimana bisa tuhan ini bisa melekat pada leher seekor anjing yang
mati. Singkatnya, hal ini membawa beliau untuk cenderung pada Islam dan menjadi sarana
beliau untuk menerima Islam.®

Kecintaan dan ketulusan Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) terhadap Hadhrat Rasulullah
(saw) dapat terlihat dari peristiwa berikut. Setelah perang Uhud, ketika Hadhrat Rasulullah
(saw) pulang ke Madinah, terdengar suara tangisan dari lorong-lorong. Beliau (saw)
bertanya, “Ada apa ini?”

Para sahabat menjawab, “Itu adalah suara tangisan dari para wanita Anshor yang
menangisi para syuhada mereka.”

Beliau (saw) bersabda, “Tidak adakah yang menangis untuk Hadhrat Hamzah (ra)?”
Beliau (saw) lalu memanjatkan doa ampunan untuk Hadhrat Hamzah (ra).

Ketika Hadhrat Sa’d bin Mu’adz (ra), Hadhrat Sa’d bin ‘Ubadah (ra) dan Hadhrat Mu’adz
bin Jabal (ra) mendengar hal ini, mereka lalu pergi ke lingkungan tempat tinggalnya masing-
masing dan mengumpulkan para wanita yang menangis dan meratap tadi. Mereka
mengatakan, “Selama tidak ada yang menangisi paman Nabi (saw), sekarang tidak boleh ada
lagi yang menangisi para Syuhada Anshor, karena Nabi (saw) bersabda, ‘Di Madinah tidak
ada seorang pun yang menangisi Hadhrat Hamzah (ra).”” Inilah kecintaan mereka kepada
Hadhrat Rasulullah (saw).’

Dikarenakan kesedihan Hadhrat Rasulullah (saw) atas Hadhrat Hamzah (ra) ini seolah-
olah meskipun menangis dan meratap dilarang, pada kesempatan itu Hadhrat Rasulullah
(saw) mengizinkannya untuk sementara waktu, atau setelah beliau (saw) melihat luapan
perasaan orang-orang lalu beliau (saw) sendiri mengungkapkan, “Seandainya untuk Hadhrat
Hamzah (ra) pun ada yang meluapkan perasaannya.” Namun, bagaimanapun secara umum
meratap tidak diperbolehkan dalam Islam. Hadhrat Rasulullah (saw) sendiri melarangnya.

Setelah Fatah Makkah, Hadhrat Rasulullah (saw) pergi ke Hunain. Hunain adalah suatu
lembah yang terletak di arah timur laut Makkah, dekat Thaif. Hadhrat Rasulullah (saw)
meninggalkan Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) di Makkah supaya beliau bisa mengajarkan
Islam kepada para penduduk Makkah dan mengajarkan Al-Qur’an kepada mereka.?

6 Ali Ibn al-Athir, Usd al-Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, VVol. 4, Amr bin al-Jamuh [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 2003] 195.
7 Ibn Hisham, Al-Raud al-Anf fi Tafsir al-Sirah al-Nabawiyyah, Vol. 3, Ghazwat Uhud [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 1986],
95-96.

8 Ibn Saad, Al-Tabagat al-Kubra, Vol. 2, Muaz(ra) bin Jabal, [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990] 265; Sayyid Fadl al-
Rahman, Farhang-i-Sirat [Karachi, Pakistan: Zawwar Academy Publications, 2003], 109.



Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) ikut ambil bagian penuh dalam perang Tabuk. Ketika Yang
Mulia Nabi (saw) bertanya mengenai Hadhrat Ka’ab bin Malik (ra) yang pada saat itu
tertinggal di Madinah, seseorang dari Banu Salamah mengatakan hal yang buruk mengenai
Hadhrat Ka’b bin Malik (ra). Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) lalu menghardik orang tersebut
dan mengatakan, .13 ) 4de Gile & cdlll Jgde5 G 4liig &b uu-‘u “Wahai Rasulullah! Kami
hanya melihat kebaikan pada diri Hadhrat Ka’ab bin Malik (ra). Tidak ada keburukan yang
kami lihat.”® Inilah akhlak yang luhur, yakni tidak menjelek-jelekkan seseorang di belakang

Qatadah merlwayatkan ”Saya mendengar Hadhrat Anas (ra) berkata, & & u}ill s>
yl oo ou}’ &b wb KY) ..b)_g c..\gyl_g ‘J.aa- KY) .bl:uog c@UL;aJ)’I g P.g.EcAiSJI oy e Wl o d"""

R (B gL N &) ‘Pada zaman Nabi (saw) ada empat orang yang mengumpulkan Al-Qur’an
dan kesemuanya adalah sahabat dari kalangan Anshar. Hadhrat Ubay bin Ka’b (ra), Hadhrat
Mu’adz bin Jabal (ra), Hadhrat Abu Zaid (ra) dan Hadhrat Zaid bin Tsabit (ra).” Hadhrat Abu
Zaid (ra) adalah paman Hadhrat Anas (ra).”*°

(ogie Al (2. 9508 (3 a0 W& 38) Hadhrat AbduIIah bin ‘Amru bin al-‘Ash radhiyallahu
ta’ala ‘anhuma merlwayatkan ol &e éuu)! QY ul,.n)l 195yl dyis ol dde i Lo L,.«JJI Cdodo

= RV cdb FEIRES @I 9o T ayu&@ ”Saya telah mendengar Rasulullah pernah
bersabda, ‘Pelajarilah Al Quran dari empat orang yakni lbnu Mas’ud, mantan budak belian
Abu Hudzaifah bernama Salim, Ubay Bin Ka’b dan Mu’adz Bin Jabal.”” (Bukhari)!* Yang baru
saya baca ini adalah riwayat Bukhari.

Hadhrat Khalifatul Masih Tsani ra bersabda dan pernah saya sampaikan sebelum ini
dalam tema Hadhrat Ubay bin Ka’b bahwa Rasulullah menetapkan satu kelompok guru
pengajar Al-Qur'an yang telah menghapal seluruh Al Quran dari Rasulullah lalu
mengajarkannya kepada orang lain, “Hadhrat Rasulullah (saw) menetapkan satu kelompok
guru yang mengajarkan Al-Qur’an, yang menghapalkan seluruh Al-Qur’an dari Rasulullah
(saw) lalu mengajarkannya kepada orang-orang. Berikut adalah empat guru tertinggi yang
tugasnya mempelajari Al-Qur’an dari Rasulullah (saw) dan mengajarkannya kepada orang-
orang. Kemudian di bawah mereka terdapat banyak sahabat lainnya yang mengajarkan Al-
Qur’an Syarif kepada orang-orang. Nama keempat guru besar tersebut adalah, Hadhrat
Abdullah bin Mas’ud (ra), Hadhrat Salim Maula Abi Hudzaifah (ra), Hadhrat Mu’adz bin Jabal
(ra) dan Hadhrat Ubay bin Ka'b (ra). Dua yang pertama adalah Sahabat dari kalangan
Muhajirin, sedangkan dua yang lainnya adalah Sahabat dari kalangan Anshar, dan dari sisi
profesi Hadhrat Abdullah bin Mas’ud (ra) adalah seorang buruh, Hadhrat Salim (ra) adalah
seorang budak yang telah merdeka, Hadhrat Mu’adz bin Jabal (ra) dan Hadhrat Ubay bin
Ka’b (ra) adalah termasuk di antara para pemimpin Madinah. Seolah-olah Hadhrat
Rasulullah (saw) menetapkan Qari’ dengan memperhatikan semua golongan.

9 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi (<!l <), Bab Ka’b bin Malik (0% ¢ <58 Eusa (), Hadith 4418.

10 Sahih Muslim, Kitab Faza‘il al-Sahabah, Bab min Faza‘il Ubayy bin Kaab..., Hadith 2465. Shahih al-Bukhari, Kitab Managib ( <8l U
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11 Sahih al-Bukhari 3806, Kitab keutamaan kaum Anshar (Jbs¥! <élic CiiS), bab Manaqib Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu ( &8s <y
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Terdapat dalam hadits bahwa Rasulullah (saw) bersabda, uJ (] NE o 4535i KT u)-aj| |3:'L'£>
uas Y ‘s)lg iz RRIERD PR ES @l S ol . @ 1353 . 43:.&3 ‘Khudzul Qur-aana min

arba’atin min Abdillaahi ibni Mas’ud wa Salim maula Abi Hudzaifah wa Mu’adz ibni Jabal wa
Ubay bni Ka’b.” — ‘Orang yang ingin mempelajari Al-Qur’an, dapat mempelajarinya dari
keempat orang tersebut yakni Abdullah bin Mas’ud, Salim maula (mantan budak) Abi
Hudzaifah, Mu’adz bin Jabal dan Ubay bin Ka’b.’*?

Keempat orang ini mempelajari seluruh Al-Qur'an dari Rasulullah (saw) atau
memperdengarkan bacaannya kepada Rasulullah (saw) lalu beliau (saw) memverifikasinya
atau diperbaiki oleh beliau (saw) bila ada kesalahan. Namun, selain mereka pun banyak juga
para sahabat yang sedikit banyak mempelajari Al-Qur'an dari Rasulullah (saw) secara
langsung. Sebagaimana dalam riwayat dikatakan bahwa suatu ketika Abdullah bin Mas’ud
membaca Al-Quran dengan suatu gaya lalu Hadhrat Umar menghentikan bacaannya dan
berkata, ‘Bukan begitu bacanya, tapi begini.’

Abdullah bin Mas’ud berkata, ‘Tidak, Rasulullah (saw)-lah yang mengajarkan demikian
kepada saya.” Kemudian, Hadhrat Umar mengajak beliau ke hadapan Rasulullah (saw) dan
berkata, ‘Wahai Rasul! Orang ini keliru bacaan Qurannya.’” Rasul yang mulia (saw) bersabda,
‘Abdullah! Coba bacakan.” Ketika dibacakan oleh Abdullah, Rasulullah (saw) bersabda,
‘Bacaannya benar.’

Hadhrat Umar berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Bukankah Anda telah mengajarkan
cara baca kata tersebut kepada saya dengan cara yang beda?’ Beliau (saw) bersabda, ‘Cara
baca yang Anda lakukan pun benar.””!3

Dari kalimat itu dapat diketahui tidak hanya keempat sahabat tersebut yang
mempelajari Al-Quran dari Rasulullah, ada juga sahabat-sahabat lainnya, sebagaimana
pertanyaan Hadhrat Umar yang mengatakan, “Anda (Rasulullah (saw)) telah mengajarkan
seperti ini kepada saya.” Hal itu memberitahukan bahwa Hadhrat Umar pun belajar dari
Rasulullah (saw).

5 - of

Hadhrat Anas bin Malik merlwayatkan bahwa Rasulullah (saw) bersabda, @nb w‘ p:-)l

:,3 @\ a1 oSy ‘o.bgjsl_g pJUo @l o Lke p.bl.qasb Slade s 9.653.,2\’ ek d At 02 @ ‘o.b..\.wb)Sayl
yl 4.03’! odR uM‘_g b.ml 4.o| K ul_g yi ub iKY ..b) p.g..,o)sl_g Ja:- o9 Sas 'o!}:dlg d)l:db p.@.o.l.clg u,as
Ij.é,dl & 8dae “Di kalangan umat saya yang paling penuh kasih sayang terhadap umat saya
édalah Abu Bakr (ra), yang paling gigih dan tegas dalam menjaga agama adalah Umar (ra),
yang paling pemalu adalah Utsman (ra), yang paling baik dalam memutuskan adalah Ali Bin
Abi Thalib (ra), yang paling memahami kitab Allah Al-Qur’an adalah Ubay bin Ka’b (ra), yang
paling alim (paham) mengenai hukum halal dan haram adalah Mu'adz bin Jabal (ra) dan
yang paling memahami mengenai ilmu Faraidh (hukum waris) adalah Zaid Bin Tsabit (ra).

Dengarlah! Bagi setiap umat memiliki seorang amiin (dipercaya) dan amiin umat ini adalah

12 Shahih al-Bukhari (s_adl m~s), Kitab keutamaan orang Anshar (Jbas¥! cilia Ci€), bab keutamaan Ubay ibn Ka’b (<3 o :;.i s b
e alll o)), no. 3808.
13 Pengantar Mempelajari Al-Qur’an, Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, Anwarul ‘Uluum jilid 20, h. 427.



Abu Ubaidah bin Jarrah (ra).”'* Riwayat tersebut telah saya sampaikan juga sebelumnya.
Lebih kurang seperti itu.

(: 06 alag ade Al Lo dl Ueds OF « L2 Al (25 B535h (I &%) Hadhrat Abu Hurairah
meriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) bersabda, 3l J&3)I i c,as‘_bjl ey c,S.ag.ﬂ HESUREE
cgixéjl Q-’ 9yeE & Sas J=3 @25 “Betapa baiknya Abu Bakr, betapa baiknya Umar, betapa
E)aiknya Abu Ubaidah bin Jarrah, betapa baiknya Usaid bin Hudhair, betapa baiknya Tsabit
bin Qais bin Syamasy, betapa baiknya Mu’adz bin Jabal dan betapa baiknya Mu’adz bin
‘Amru bin Jamuh.”*> (Musnad Ahmad Bin Hanbal)

Hadhrat Mu’adz Bin Jabal meriwayatkan bahwa suatu hari Rasulullah memegang
tangannya dan bersabda: cﬂjaé’ ‘;:l Sas G ‘Yaa Mu’aadzu, inni la-uhibbuka.” — “Wahai
Mu’adz! Sesungguhnya saya mencintaimu.”

Hadhrat Mu’adz berkata: eJ-o‘ Giy 4t Yoo G @‘3 EJi L,gb ‘bi-abi anta wa ummi ya
Rasulallah! Wa ana uhibbuka.” “Wahai Rasulullah! Kedua orang tua saya rela berkorban
demi tuan, saya pun mencintai tuan.”

Rasul bersabda: &,X&3 3,83 & ol @l : Ui O 83l BB Heiy 34 § Gluos)
ke u-uog Wahai Mu’adz! Saya tegaskan kepada Anda supaya tidak melewatkan untuk
membaca di setiap usai shalat, ‘Allahumma a’inni ‘ala dzikrika wa syukrika wa husni
‘ibadatika’ — ‘Ya Allah, bantulah hamba untuk mengingat Engkau, bersyukur kepada Engkau,
dan beribadah dengan sebaik-baiknya kepada Engkau.””*®

Hadhrat Mu’adz meriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) bersabda, ¢ <L P Ry i

] axaﬂ a.;\ljj “Maukah saya beritahukan padamu salah satu pintu dianta}a pintu-pintu
surga?”

Hadhrat Mu’adz berkata, _95 k3 “Tentu wahai Rasul.”

Rasulullah bersabda, “Biasakanlah membaca ¢UU )ﬂ 3_’93 Y3 Js> Y ‘Laa haula walaa
quwwata illaa billaah.’ (Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dari Allah)”*’

Hadhrat Mu’adz meriwayatkan bahwa beliau bertanya kepada Rasulullah (saw)
berkenaan dengan keimanan yang paling utama, Rasulullah (saw) bersabda, Ry Qlfzg)jl LLéSl
4.U| J&> < A Jaaﬁg 4.U| < ua.vgg 411 wfs “Keimanan yang paling utama adalah cintailah
demi Allah, bencilah demi Allah dan sibukkanlah mulutmu untuk mengingat Allah.”

14 Sunan lbnu Majah hadis nomor 151 (Lihat: Hasyiatus Sindi Ibnu Majah) https://carihadis.com/Sunan_Ibnu_Majah/151; Ibn al-Athir (d.
1233 CE) dalam karyanya Usd al-ghaba fi ma‘rifat al-sahaba EEEY aud - By o
Ibn ‘Abd al-Barr (d. 1071 CE) dalam karyanya - al-Isti‘ab fi ma‘rifat al-sahaba dlsall 48 e (& Clain¥) - ) e o)

15 Mushad Ahmad bin Hanbal (Jsis ¢ 2eal 3is), Mushad Abu Hurairah (A &l 55535 i 2i2), 9268. Al-Mustadrak “alash Shahihain (
5164 i) yan Al AN am 21580 B il 580 e AN Goam ) ALl B8 jaa S Gl o o).

16 Mushad Ahmad bin Hanbal (Jsis ¢ 2eal 3ie), Mushad al-Anshar (J<=i¥) 3.4), Hadits Mu’adz bin Jabal (Ji ¢ das $u2): Hadits-Hadits
Tematik dari kumpulan Kitab Sepuluh Hadits (s_<all Sl aalall e s sall 2iiall) karya Shuhaib Abdul Jabbar (Ul e ueas), Tema ketiga
yaitu Figh (4 ;&%) Jenis pertama dari kitab Figh yaitu Ibadah (<sbsl) 43l GUS e J5Y) adll), pasal kedua dari Kitab Ibadah yaitu shalat
({33alll s haball QS e SN Juadll), bahasan dzikr sesudah shalat (33ball 2 eleall 5 SAlN),

17 Mushad Ahmad bin Hanbal (Jsis ¢ 2eal 3ie), Mushad al-Anshar (J<=i¥) 32.4), Hadits Mu’adz bin Jabal (Ji ¢ 3as &12) nomor 20991

P OB ¢ g oy 381 gl ile Al Tl A ¢ s 05 e G ¢ el (2 . Majma’uz Zawaaid (51 ) g5 250550 s, (3585 dsa ¥ G ela Lol
4l Y1), 16897.
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Hadhrat Mu’adz berkata: ¢ ¢U| Jguy b 1363 Wahai Rasulullah lalu apa selanjutnya?

Rasul bersabda, 3f i Js 315 ¢ Gludl) 3555 1 48 55555 ¢« Eludl) Cand s Y PSR
Cuaua “Sukailah untuk orang lain apa Anda sukai untuk diri Anda sendiri dan jangan sukai
untuk orang lain apa-apa yang Anda sendiri tidak sukai...”*®

Hadhrat Jabir Bin Abdillah meriwayatkan, u:”lg f»: g dade all (Lo i_,udl ) ‘,L,aé das 58
o8 ‘_J-gaé-‘) 4533 “Hadhrat Mu’adz biasa shalat bersama dengan Nabi (saw) di masjid Nabawi
kemudian beliau kembali ke kaumnya untuk mengimami Shalat bersama mereka.” (Riwayat
Bukhari)®®

Hadhrat Jabir meriwayatkan, kab 423 3328 uab ‘03 plag dude Al o (3l 35 L Sas o8
o i @lad (55 b 5551 859 7500 4R 4038 I R sliall sy anle alll o ) 35 AW
S 5 CABGT & I4i\&3 C334ai15 5355 “Hadhrat Mu’adz biasa melakukan shalat di belakang Nabi
(saw) lalu dia kembali ke kaumnya untuk mengimami Shalat bersama mereka. Suatu malam
beliau shalat isya bermakmum kepada Nabi (saw) lalu kembali ke kaumnya untuk
mengimami mereka Shalat dengan membaca surat Al-Bagarah. Seorang laki-laki pun keluar
(dari shaf) karena panjangnya surat yang dibaca Imam. la kemudian Shalat sendiri dengan
Shalat yang agak ringan. Orang-orang berkata kepada orang tersebut, ‘Apakah engkau telah
munafik (karena memisahkan dari shalat berjamaah)?’

Orang itu menjawab, ibya-}ls g e i (Lo 4.U| gy &3 5\1‘5 Y ‘Demi Tuhan, saya
tidaklah munafik. Saya akan menghadap Rasulullah (saw) dan akan menyampaikan kepada
beliau bahwa saya telah melakukan ini. Jika saya munafik, pasti akan bersembunyi,
sedangkan saya akan memberitahukan nanti kepada Rasulullah (saw).” 4l e 4-U| J9) ;U
594 25556 & slhuall tlas Lo 13185 O15 HEY Ukl f2155 it B dlll Jgdes § IED ooy ke
OB s e oy ade Al o (] 0’3-«’#5 Jas6 | 5)5.'-3! Laki-laki itu langsung mendatangi
Rasulullah (saw) lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah kaum yang
memiliki pekerjaan membawa air dengan unta dari satu tempat ke rumah orang-orang.
Kami bekerja seharian. Sementara itu, semalam Hadhrat Mu’adz setelah shalat bersama
tuan, beliau datang mengimami kami shalat Isya dengan membaca surat Al-Baqarah.’

Nabi (saw) bersabda, I..\S.: %jslj I..\S.: bﬁl OHINCE P G ‘Wahai Mu’adz, apakah Anda
hendak memasukkan orang-orang ke dalam cobaan dengan menyusahkan orang-orang?
Bacalah surat ini! Bacalah surat ini!’ (Beliau mengatakannya dua kali) 55‘ "6 ajyb O
YN GG il g L A 13 g Al . Blb) wakdly Yang dimaksud ialah Surah
Wasy syamsi wa dhuhaha, Surah Wadh dhuhaa, Surah wal laili idzaa yaghsya dan Surah
sabbihisma rabbikal a’la atau yang serupa dengannya.” Rasulullah (saw) menyebutkan
empat Surah tersebut sebagai contoh. (Sahih Muslim)?°

Dalam Bukhari terdapat satu Riwayat sebagai berikut, Hadhrat Jabir Bin Abdillah

Anshari meriwayatkan, (J) Ji815 a5up0 2555 « Jlad 13as 38159 (Jul s 385 pisply Y35 Jal

18 Musnad Ahmad bin Hanbal (Jiis o4 2eal 2iis), Musnad al-Anshar (Ji=iY) 3i22), Hadits Mu’adz bin Jabal (Jis ¢ 3ax &3), nomor 21652.
19 Shahih al-Bukhari (a4l =), Kitab tentang Adzan (013¥) <), bab jika seseorang telah shalat lalu menjadi imam shalat berjamaah

bersama orang lain (43 & & e 13 L), 711,

20 Shahih Muslim, Kitab tentang shalat (s3.ll -5, bab bacaan Surah saat shalat Isya (sl é 5¢ 5l ).



=

K phug dale Al o g1 B (s U6 1385 & 4305 (351 SUASE celaddl of B3aa1 859 585 c3las
«l3j & |Mmy,ts e &6 G318 5. meéiSu.eu" Wgwwuuuauamw‘uww
" A5 _9.33 Caasially JwSJl Y Ul,aj &jls ¢tk |.>| J.Jllg AVESY Mlg “Ada seorang pria
yang tengah membawa air dengan menggunakan dua unta. Secara kebetulan pria tersebut
mendapati Hadhrat Mu’adz tengah mengimami shalat Isya di masjid. Pria itu mendudukkan
untanya lalu ikut bermakmum di belakang Hadhrat Mu’adz. Saat itu Imam tengah membaca
surat Al-Bagarah atau An Nisa. Karena panjangnya Surat yang dibaca Imam, akhirnya pria itu
meninggalkan shalat berjamaah. Kabar tersebut sampai kepada Hadhrat Mu’adz dan beliau
kecewa karenanya.

Kemudian, pria itu datang menemui Nabi (saw) untuk mengeluhkan Hadhrat Mu’adz.
Nabi (saw) bersabda tiga kali, ‘Wahai Mu’adz! Kenapa Anda memasukkan orang-orang ke
dalam kesulitan dengan membaca surat-surat yang panjang? Bacalah Sabbihisma rabbikal
a’laa, wasysyamsi wa dhuhaahaa dan wal laili idza yaghsya! Sebab, di belakang Anda ada
orang tua, orang yang lemah dan orang yang memiliki keperluan.” (Riwayat Bukhari)??

Mengenai Imam membaca surat-surat pendek ketika mengimami shalat, Hadhrat
Khalifatul Masih Tsani (ra) mengutip nasihat Rasulullah (saw) kepada Hadhrat Mu’adz bin
Jabal (ra), bersabda, “Pada umumnya Rasulullah (saw) lebih menyukai untuk membaca
surat Al A’'la, Al Ghasyiyah, Al Fajr dan surat-surat lainnya yang sejenls ketika mengimami
shalat fardhu. An-Nasai merlwayatkan dari Jabir, 548 YA u«»éi 383 quaa" e Uz el
B Sas 28 A1 Bl &5 aseanadl &6 B Jad U351 Capailh agy U310 ks Cald Jab dsiall
. 1383 138 Jad B u‘ 4 U3 ‘Suatu ketika Hadhrat Mu’adz bin Jabal tengah mengimami shalat,
tiba-tiba ada seorang pria yang datang untuk bermakmum kepada beliau. Hadhrat Mu’adz
membaca surat yang panjang.”

Dalam riwayat lain dikatakan beliau membaca surat Ali Imran atau An Nisa. “Setelah
mengetahui hal itu pria tersebut meninggalkan shalat berjamaah, shalat sendiri di pojok
Masjid lalu pergi setelah selesai. Setelah shalat, seseorang menceritakan kejadian tersebut
kepada Hadhrat Mu’adz. Hadhrat Mu’adz berkata, ‘la munafik. 533 Eaasl &y das gG&d
i Py sl w;;upugmwtguo@uuuz@u wgmwuwwndy;wa
NG 97 ‘g,ﬁl S dlas b " gaEd 45J| pwy ads Ul Mo Kemudian, Hadhrat Mu’adz
menceritakan hal itu kepada Rasulullah (saw). Ketika pria itu mengetahui bahwa ia
dilaporkan kepada Rasulullah (saw), pria tersebut datang menghadap Rasulullah (saw) dan
berkata, 4&s -J5id .1:;&33! EJA35 Bl cadl 333 Eind g oo b o Eot Al 095 6
dmiddl &G b Eiliad Edyailh g3kad 1385 1S 850k 1585 LAl B ‘Wahai Rasulullah! Beliau
membaca surat yang panjang ketika mengimami shalat sedangkan kami biasa bekerja di
siang hari. Saat itu unta saya tengah berada di luar tanpa ada makanan lalu saya tinggalkan
shalat dan shalat sendiri di pojok. Setelah selesai shalat saya memberi makan unta saya.’

Mendengar itu Rasulullah (saw) marah kepada Hadhrat Mu’adz dan bersabda, & S
Sas Y R ¥ SE8 das ‘Mu’adz! Apakah Anda hendak menyusahkan orang-orang? b§l
138 83 9+09 138 859« Apa susahnya jika Anda membaca surat sabbihisma rabbikal a’laa, wasy

21 Shahih al-Bukhari (sl ), Kitab tentang Adzan (0)3Y) <€), bab Imam digugat karena membaca Surah yang panjang atau

membuat lama shalat berjamaah (J3b 13) 4als) 15 G ),



syamsi wa dhuhaahaa, wal fajr dan wal laili idzaa yaghsya? Kenapa Anda tidak membaca
surat-surat tersebut, malah membaca surat yang panjang?’'??

Dari itu dapat diketahui bahwa Rasulullah (saw) menetapkan surat-surat tersebut
sebagai surat ausath (pertengahan). Pada waktu-waktu khusus silahkan saja jika ingin
membaca surat-surat yang panjang atau bacalah surat pendek jika dalam keadaan yang sulit
atau sedang sakit namun pada umumnya surat-surat pertengahan inilah yang seharusnya
dibaca ketika mengimami shalat fardhu yang dikeraskan bacan suratnya.”

Namun demikian, perlu diingat bahwa bukan maksudnya hanya surat-surat itu saja yang
dibaca. Petunjuk pokoknya ialah ketika shalat berjamaah berlangsung, imam seyogyanya
tidak membaca surat-surat yang panjang. Namun, bacalah yang sesuai dengan keadaan dan
sesuai dengan hapalannya. Terkadang sebagian dari mereka hanya menghapal surat-surat
pendek untuk dibacakan yang jika Imam tidak mudah tanpa membaca itu ketika mengimami
shalat berjamaah maka ia bisa juga membaca surat-surat pendek tersebut. Pada prinsipnya,
janganlah membaca surat-surat yang panjang ketika mengimami shalat berjamaah karena
terdapat beragam kalangan orang yang bermakmum. Ada yang tua, ada yang sakit dan ada
yang sibuk sebagai pekerja.

Hadhrat Mu’adz Bin Jabal meriwayatkan, 3" LT S ol P»ng «le al ‘_,Lp ou| (@ XY &S
53 3ad 51 B @& ¢ Qe 5l @ ¢ AR ¢ Al Ugdss @il 1 BB ¢ x5 Sak 1 D ¢ 53 3554

Eiaid Al Jgdes S 1 S Jax 33 Sad 52 06 & ¢ Ao Sl &6 ¢ Sdaiy bl Dy il : E6 as

: JB “Suatu ketika saya p;ernah dibonceng Nabi (saw) dalam satu perjalanan, tidak éda
pemisah antara saya dan beliau kecuali pelana hewan kendaraan. Beliau (saw) bersabda,
‘Wahai Mu’adz Bin Jabal!” Hadhrat Mu’adz berkata: ‘Saya hadir, wahai Rasulullah, ini
merupakan kemuliaan bagi saya.” Setelah beberapa saat Rasul bersabda lagi: “Wahai Mu’adz
Bin Jabal!l” Saya berkata: ‘Labbaik wahai Rasul! Ini merupakan kehormatan bagi saya.’
Setelah beberapa saat Rasul bersabda lagi: ‘Wahai Mu’adz Bin Jabal!’ Saya berkata: ‘Labbaik
wahai Rasul! Ini merupakan kehormatan bagi saya.’

Bersabda: ¢ et_ia_Jl P 4.U| :§> Y @33 J2 ‘Tahukah Anda, apa hak Allah atas hamba-Nya?’

Saya menjawab: él-f-‘ :*33-:#55 4l “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’

Bersabda: Gid 4 198)53 Y3 « bodias o skadl Je a5 O ‘Hak Allah atas hamba-Nya
adalah hamba-Nya beribadah kepada-Nya dan janganlah menyekutukan sesuatu dengan-
Nya.” Lalu tidak lama kemudian Rasul bersabda: Jo & &k G “Wahai Mu’adz Bin JabalV’

Saya berkata: Gbdaij ¢ 4-U‘ Ugwy ELSJ ‘Labbaik wahai Rasul! Ini merupakan kehormatan
bagi saya.’

Beliau bersabda, § &3 1glad |3L Al & oball :§-> s ()45 J&‘Tahukah Anda apa hak hamba
atas Allah Ta’ala?’ Maksudnya, jika hamba Allah taat kepada perintah Allah Ta’ala dan
memenuhi hak-Nya. (Tadi merupakan hak-hak yang harus dipenuhi oleh hamba kepada
Allah, sekarang sebaliknya)

Saya menjawab: éi-ﬁ‘ 333—«’955 41 “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’

22 Sunan an-Nasai (Sl i), Kitab Imamah (ele¥! S), bab beda niat Imam dan Makmum (s s2Gl1 s Jey! 25 G641 () dan bab keluamya

seseorang dari shalat berjamaah dan mendirikan shalat sendiri (st &l & 45U b 421585 AaY1 330 (e JA 5N £ 524 ).



Rasul bersabda: p-é-’i’é Y & ‘Hak hamba atas Allah adalah supaya Allah tidak
mengazabnya.” Maksudnya, jika hamba hamba taat pada perintah Allah, hamba tersebut
berhak supaya Allah tidak mengazabnya. (Shahih Muslim)?3

Hadhrat Mu’adz Bin Jabal meriwayatkan, Wu)&«w & ‘dwg ale A o g aa EIS
Jl.dl RY) u»..\.cbug FYES] u“L""” J&b uxyal i Jgay b ulnﬁ_)w RESTEH LuJS kg “Suatu hari saya
berada dalam safar bersama dengan Rasulullah (saw), saya dekat dengan beliau dan kami
tengah berjalan. Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah! Beritahukan kepada saya suatu amal
perbuatan yang akan memasukkan saya ke dalam surga dan menjauhkan dari dari api
neraka.’

Rasulullah (saw) bersabda: & —b-wo y 4.U| a5 4l A1 b3A3 ha JB uad 4J|3 ldae EJla 38
ol ¢ @ug Olianj ‘9_944-’3 363 @yg sSlall p-uvg Gié& ‘Anda menanyakan suatu hal yang besar.
Perkara ini mudah bagi orang-orang yang dimudahkan oleh Allah. Beribadahlah kepada
Allah, janganlah menyekutukanNya dengan sesuatu yang lain, tegakkanlah shalat, bayarlah
zakat, berpuasalah di bulan Ramadhan dan berhajilah ke Baitullah.’

e J3301 850o3 2l 5001 4088 WS Ldal a5 BBaa &3 > p3 3l it Je a3 9 g6 &
{ Golads 166 Wy 355 35 S5 axlaall (2 piieis S5 } 18 & il 3% ‘Maukah saya
beritahukan perihal pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah tameng, sedekah sedemikian rupa
menghapuskan dosa-dosa layaknya air memadamkan api dan shalat di pertengahan malam

yakni tahaJJud Lalu beliau (saw) membaca ayat B33 A8 ugs-b ¢>L¢AJ| R WAPVES FERRE ESH

9 oz

() Oslass 1936 Wy 355 02T 858 03 @@l a3l Bl 4143 Y6 () Oohin RAGES; ey Wab3 ‘Lambung
mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada Tuhan mereka dengan
penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa-apa rezeki yang Kami berikan.
Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai
ganjaran bagi mereka, atas apa yang mereka kerJakan (Surah as- Sajdah)

PYZEI _l)ku _IPI yi dls ;L@.z!l dolily 8 53)33 OJ&A&j)@ﬁ‘ uub.: _IPI vi 06 p: Beliau (saw)
lalu bersabda, ‘Maukah saya beritahukan puncak ketinggian dari semua ini, tiangnya dan
bagian atas dari ketinggian itu? Itu adalah jihad. Maukah saya beritahukan pondasi dari
semua ini yang mana segala sesuatu berputar di sekelilingnya?’

Saya berkata, ‘Tentu wahai Rasulullah!’

b clle CasS gas wlad 350 Beliau lalu menyentuh lidah (mulut) beliau dan bersabda,
‘Jagalah ini (lidah)V

4 (o.&“.u by (3353@33 b|_9 4.U| ‘gu G R Saya bertanya: ‘Wahai Nabi Allah saw! Apakah kami
akan diazab disebabkan :;pa yang dikatakannya (mulut)?’

Rasul bersabda: pgiudl Jilas 3] J0 B dgpsdd Jo ool C&5 Jbs s G el el
‘Semoga kebaikan bagimu. Wahai Mu’adz! Apa yang Anda ucapkan dengan mulut Anda —
berupa ucapan kasar dan melukai perasaan orang lain - dapat menimbulkan kekacauan dan
menciptakan banyak keburukan.” Ketika mulut mengucapkan hal-hal yang buruk atau

23 Shahih Muslim, Kitab tentang shalat (olesy! <:iS), bab bacaan Surah saat shalat Isya (2 25353 sl g0 A 4 shs Syl aly Al el
),



menjadi sarana keburukan, itu dapat merugikan diri juga. Karena itu, jagalah mulut dan
gunakanlah untuk mengucapkan hal-hal baik.”%*

Hadhrat Ka’b bin Malik (¢ 43 ¢.a8) mengatakan, 8G> b aug-\n.lb Y Jix &3 Sas O63
e o9 plig 4de 4l Lo all Jol “Pada zaman Hadhrat Rasulullah (saw) dan juga Hadhrat
Abu Bakr, Hadhrat Mu’adz Bin Jabal biasa memberikan fatwa.”?®

wwl‘;pwld}‘u)wd\sg}ww.ﬁlus dbcm|&4wu‘:lwd@uwa~3§:ﬁ
5\}33‘g,k’~>ua->h~°3‘w5w L5 ¢ L85 « BliEs « Jak 1 SR Gy B85 Gz Gl e LB 8536 ol
wl‘i & Muhammad Bin Sahl Bin Abu Khaitsmah meriwayatkan dari ayahnya bahwa pada
zaman Rasulullah (saw) ada tiga orang dari antara Anshar dan tiga orang kalangan Muhajirin
yang biasa memberikan fatwa. Mereka adalah Hadhrat ‘Umar (ra), Hadhrat ‘Utsman (ra) dan
Hadhrat ‘Ali (ra) serta Hadhrat Ubay Bin Ka’b (ra), Hadhrat Mu’adz Bin Jabal (ra) dan Hadhrat
Zaid Bin Tsabit (ra).2®

JAU&US\JMUJMM.\;}JMMJ} \J\ uts‘d...msusamu\ A.u\us ?uul\wuuj\m‘_p
LY &3 g O 4‘-’-‘5 G G paadl 18 e u‘-uf-s Ja8 83 Jiailly du aleall (e Y 1B Addl)
?\'3‘5 o) el (s 58l L5 ¢ K o) AR Bk I8 e 85 ¢ el &) B33 Abdurrahman Bin
Qasim meriwayatkan dari ayahnya, “Ketika Hadhrat Abu Bakr Sidddiq menghadapi suatu
urusan dan ingin meminta pendapat para ahli pikir dan juga ahli Figih, maka beliau
memanggil perwakilan dari antara kaum Anshar dan kaum Muhajirin seperti Hadhrat ‘Umar
(ra), Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat ‘Ali (ra), Hadhrat Abdurrahman Bin Auf (ra), Hadhrat Mu’adz
bin Jabal (ra), Hadhrat Ubay Bin Ka’b (ra) dan Hadhrat Zaid Bin Tsabit. Mereka semua biasa
memberikan fatwa pada zaman Hadhrat Abu Bakr Siddig.?” Artinya, mereka merupakan
anggota dewan Fatwa atau telah diberikan wewenang oleh beliau untuk memberikan fatwa
karena keilmuan yang mereka dapatkan dari Rasulullah (saw).

Hadhrat Mu’adz berangkat ke Syam pada zaman Hadhrat Abu Bakr dan menetap di
sana. plidl J) Jiz b Sah 755 um U QB! f_,a ye 08 Pada hari ketika Hadhrat Mu’adz
berangkat ke Syam, Hadhrat Umar berkata N-H‘:‘ 58 g adall < gkals @Mb EREREARES]
% “Disebabkan oleh kepergiannya sehingga sekarang penduduk Madinah merasa perlu oleh
beliau karena sebelumnya beliau biasa memberikan fatwa dalam hal Figh dan hal lain yang
diperlukan mereka.” U8y e Bt 4 Qule A5\ danse KRAPres: ,SS G Eak &3S Adls
Hadhrat Umar berkata kepada Hadhrat Abu Bakr, “Orang-orang memerlukannya. Mohon
hentikan beliau untuk pergi.”

24 Sunan Ibnu Majah hadis nomor 3963 (Lihat: Hasyiatus Sindi Ibnu Majah) 3963/4332

25 Hayaatush Shahaabah (3z 3-1 4lsall 5L, karya al-Kandahlawi (s st 3181/ 5 2ess),

26 Ath-Thabaqaat karya Ibnu Sa’d (2= (¥ xSV Sadll) | bab kedua (S aasll), bab para cendekiawan dan pemberi fatwa dari kalangan
Shahabat Rasulullah saw (sl s ade alll s alll sk lazal & dyslb alxdl JaT &15), nomor 2334 atau pada terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyah,
1990 berada di jilid 2 halaman 267 (<29 dakadl Sl Hls JAI Jgasy Ol (o (93l g alall Jol Qb 267 dxiso 2 A
£1990). Tercantum juga dalam Mushannaf ‘Abdur Razzaaq (35 3= iias), (sl GS), (a8 5 pad M ).,

27 Ath-Thabaqaat karya Ibnu Sa’d (2= (»¥ Sl @ilaidall), bab kedua (A4 2lsall), bab para cendekiawan dan pemberi fatwa dari kalangan
Shahabat Rasulullah saw (ol s 4e 4l e alll J s izl (e o 505 el JaT C5), nomor 2333 atau pada terbitan Darul Kutubil Imiyah,
1990 berada di jilid 2 halaman 267 (9 &elall oSl Hls AN gy Glorao! 0 (5531 aladl Jol Gb 267 d=ise 2 W
;1990).



Namun Hadhrat Abu Bakr menolaknya dengan bersabda, ) 33@‘ 33)-} ("= Sb’i HES)
a-uvl “Seseorang yang telah bertekad dan mengharapkan mati syahid, saya tidak dapat
menghentikannya.”

Hadhrat Umar berkata, &l gaad 4ii 93 4&hd & b3 B3gad i U3 &l a1
“Seseorang dapat dianugerahi mati syahid sekalipun ketika berada di atas ranjangnya.”?®

Tsaur Bin Yazid meriwayatkan bahwa Hadhrat Mu’adz bin Jabal (Js& o0 )
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu ketika shalat tahajud di malam hari berdoa sebagai berikut: 38 @-@-U‘
eg:u-” led 532.15‘ cab“Allahumma qad naamatil ‘uyuunu; wa ghaaratin nujuumu - “Ya
Allah, mata-mata makhluk telah tertidur. Bintang gemintang telah tenggelam. « {5_9;.3 &> &ﬁ;
t ks E\JAU d-lb pé-m wa Anta Hayyun Qayyuumun; Allahumma thalabii lil jannati bathii-un
Engkau Maha Hidup dan Senantiasa Mandiri serta menegakkan makhluk. Ya Allah pencarian
hamba demi surga begitu berkekurangan (amat kurang beramal saleh). &342;@ RY) @ﬁg
wa harabii minan naari dha’iifun - Hamba lemah dalam melarikan diri dari api neraka. p.éaUl
Sagedl CaliS Y h‘b‘ ¢ dalall e Il 8355 sib Biie & Jax! Allahummaj’al lii ‘indaka hudan
tarudduhu ilaa yaumil giyaamah; innaka laa tukhliful mii’‘aad. Wahai Allah bimbinglah
hamba secara khusus dari Engkau, bimbingan yang Engkau berikan hingga hari Kiamat.
Sesungguhnya Engkau tidak mengingkari janji.”?°

Hadhrat Anas bin Malik meriwayatkan, J® Jo3 ke 33395 Sass g ads Al Ao u:*" o
“Suatu kali Hadhrat Mu’adz menunggang kendaraan di belakang Rasulullah (saw) dan beliau
(saw) bersabda, J&& { 31&4 G ‘Ya (wahai) Mu’adz Bin Jabal.” Beliau menjawab, 4! Ugiwy b ELS
&ldaid ‘Saya hadir, wahai Rasulullah. Saya di hadapan Anda.’

Beliau (saw) bersabda, 34 G “Wahai Mu’adz!” Beliau menjawab, Eiais 4l Jgiy G G
‘Saya hadir, wahai Rasulullah. Saya di hadapan Anda.’

Beliau (saw) bersabda, ‘Wahai Mu’adz!’ Beliau menjawab, ‘Saya hadir, wahai Rasulullah.
Saya di hadapan Anda.’

Tiga kali beliau (saw) menyerunya kemudian beliau (saw) bersabda, ¥ i 34-&:\ Ja-‘ o
Qﬁn e A a3 ] ME o Blo dlll gy 13a5eh Hig Al Y1 4] ‘Siapa yang bersaksi dengan hati
yang jujur bahwa tiada sembahan selain Allah dan Muhammad (saw) adalah Rasul-Nya maka
Allah pasti akan mengharamkan api neraka atasnya.’

Beliau berkata, 19344 (el 4 3,51 81 calll Jg3 G ‘Wahai Rasulullah, tidakkah lebih
baik saya beritahu orang-orang tentang ini, mereka pasti senang?’

Beliau (saw) bersabda, ‘5559 |.>| ‘Kalau begitu, mereka akan beranggapan cukup dengan
mengatakan hal ini saja dan tidak perlu melakukan kebaikan lain. Oleh karena itu jangan

28 Ath-Thabaqaat karya Ibnu Sa’d (2= (¥ xSV Sadll) bab kedua (S alssll), bab para cendekiawan dan pemberi fatwa dari kalangan
Shahabat Rasulullah saw (ak s ade alll s alll sty cAazal (e o585 ol JaT 2G) 2325 atau pada terbitan Darul Kutubil “Ilmiyah, 1990 berada
di jilid 2 halaman 265 (1990 <5 Aelall i3Sl Jha (i ¢ 32k 265 ~sdia 2 ala (5 S k),

29 Tarikh Dimasyq, h. 438. (e - 2 52e - 58 7 - (34 Ahe g 51); Usdul Ghabah fi ma’rifatish shaahabah, Mu’adz ibn Jabal, Darul Fikr,
Beirut, 2003 (s2003¢l <y Aalell S s Jia (1 e 88 rniia§ Ala mlaall 28 jaa 8 el au),



sampaikan pada mereka.’ Loéyli 9a NUP k(P Lea_yab Hadhrat Mu’adz memberitahukan hal ini
ketika sakratul maut sehingga beliau selamat dari dosa.”3°

Artinya, Hadhrat Mu’adz (ra) tidak menyampaikan apa yang disampaikan Rasulullah
(saw) ini pada yang lain. Beliau berpikiran, “Hal ini harus saya sampaikan kepada orang-
orang berilmu sebelum kematian saya.” Maka dari itu beliau memberitahunya. Tapi, beliau
tidak memberitahu siapapun ketika beliau sehat.

Hadhrat Waliyullah Syah Sahib menulis dalam syarh (uraian dan tafsiran) atas Shahih
al-Bukhari dan beliau juga menjelaskan referensi hadith-hadits termasuk Hadits yang tadi
telah saya sampaikan di sini, “Membatasi hal-hal bersifat keilmuan pada orang-orang
tertentu karena ini adalah masalah keilmuan sehingga dibatasi hanya untuk orang-orang
tertentu saja. Sebab, orang-orang awam akan mengalami kerugian dikarenakan tidak
mampu mencerna makna yang sebenarnya sehingga mereka merasa cukup hanya
mengucapkan itu dan tidak perlu mengamalkan apapun. Jangan sampai mereka memahami
bahwa kalau sudah mengucapkan laa ilaaha illallah maka tidak perlu lagi amal apapun.
Meskipun demikian, sekarang kita melihat keadaan umat Muslim sedemikian rupa bahwa
mereka hanya Muslim sebatas nama saja. Mereka mengganggap setelah membaca dua
Kalimah Syahadat maka tidak perlu amal apapun.”

Kemudian Hadhrat Syah Sahib menulis, “Hadits ini menjelaskan tentang hal-hal seperti
ini. Berbagai hadits menjelaskan tentang ini dan hadits ini salah satunya.”

Kemudian beliau menulis, “Imam Muslim juga meriwayatkan riwayat Hadhrat Ibnu
Mas’ud dari sanad yang sahih sebagai berikut: u\fk’l ¢ NJ}E.E aal»" y Ug-\:- Lo3§ ca-\:aiu Edl
fwﬁ egaxd Maksud dari petunjuk Nabi (saw) ini adalah, ‘Jika Anda berbicara dengan orang-
orang tidak sesuai dengan akal dan pemahaman mereka maka hal demikian menjerumuskan
sebagian mereka ke dalam fitnah.””3!

Kemudian Hadhrat Waliyullah Syah Sahib menulis, “Sekarang kita melihat seorang
mukmin...” Bahkan Syah Sahib menulis, “...Baiklah, ini riwayat-riwayat lainnya.”

Penjelasannya cukup panjang sehingga saya tinggalkan rinciannya.

Bagaimanapun juga beliau menulis, “Bagaimana orang-orang yang mengaku mukmin
(beriman) menjadikan ikrar Laa ilaaha illallah di mulut sebagai jaminan dan ingin
memberikan sertifikat iman kepada umat manusia dengan membebaskan mereka dari
kesulitan-kesulitan syariat lalu tidak memperdulikan shidgan min qalbihi (pembenaran dari
hatinya), yakni mereka tidak memperhatikan kewajiban-kewajiban syariat. Setiap maulvi
yang berpidato di mimbar berpemahaman, ‘Setiap orang yang shalat di belakangku dan
membaca Syahadat, dia telah mendapatkan sertifikat sehingga tidak perlu apapun lagi.””

Kemudian beliau menulis, “Perumpamaan (gambaran) mengenai orang-orang yang
mengaku beriman di mulut semata-mata Rasulullah (saw) bersabda, ‘Saat itu iman tidak
akan ada di hati dan lidah (mulut), tapi iman akan ada di bintang Tsurayya.” Meskipun ini

30 Sahih al-Bukhari 128, Kitab tentang ilmu pengetahuan (al=) <), bab tentang mereka yang hanya mengajarkan orang-orang tertentu saja
karena khawatir bila mengajarkan kepada selain mereka maka tidak memahaminya (152 ¥ &f 2808 238 &5 a3 olally Gl G ),

31 Shahih Muslim (plus zsas), Kitab al-Mugaddimah (4<324ll), bab penjelasan mengenai iman kepada Allah dan jalan-jalan agama ( 2 &G
ol @535 alls a1 ), (12 8 2uss),


http://www.hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=31
http://www.hadithportal.com/index.php?show=chapter&chapter_id=0&book=31
http://www.hadithportal.com/index.php?show=bab&bab_id=3&chapter_id=0&book=31
http://www.hadithportal.com/index.php?show=bab&bab_id=3&chapter_id=0&book=31

berkaitan tentang akhir zaman, tapi saat itu ada juga orang-orang seperti itu sehingga beliau
(saw) menyampaikan perihal orang yang mengucapkan kalimat syahadat.”

Kemudian beliau menulis, “Beliau (saw) juga bersabda, J&3 Gib 4 3,53 Y i & O
A ES] yang artinya, ‘Siapa yang menjauhi segala macam syirk hingga maut datang, dia akan
masuk ke dalam surga.’3?> Diamnya Rasulullah (saw) setelah tiga kali menyeru Hadhrat
Mu’adz dan kemudian menyampaikan hal ini sebenarnya beliau (saw) ingin memantik
perasaan dan keingintahuan Hadhrat Mu’adz. Ketika sudah dua tiga kali beliau (saw)
menyeru dan Hadhrat Mu’adz menjawab saya hadir saya hadir labbaik, maka timbullah
perhatian dan rasa ingin tahu tentang apa yang ingin Rasulullah (saw) sampaikan. Ketika
suatu spirit perhatian yang murni sudah timbul maka barulah Rasulullah (saw) memberitahu
beliau...”

Kemudian Syah Sahib menulis, “...supaya apa yang disampaikan Rasulullah (saw) benar-
benar diingat dengan baik dan pengaruhnya merasuk hingga ke jiwa. Jadi seruan beliau
(saw) sebanyak dua tiga kali itu adalah untuk menarik perhatian. Hadhrat Mu’adz (ra) juga
sepenuhnya menghormati seruan petunjuk Rasulullah (saw) untuk tidak memberitahukan
hal itu. Ketika sakratul maut barulah Hadhrat Mu’adz (ra) memberitahukan supaya jangan
sampai beliau dimintai pertanggungjawaban karena tidak memberitahu suatu hal yang
sangat penting.”33 Jangan sampai Allah Ta’ala berkata, ‘Kamu mengetahui sesuatu tapi tidak
membagikannya kepada orang-orang.” Hal itu artinya, masalah keilmuan hendaknya
disampaikan sekurang-kurangnya kepada orang-orang yang berilmu.

Lagi pula dewasa ini umat Muslim mengaku beriman dan dengan membaca syahadat
mereka beranggapan sudah bersih dari syirik. Tapi hati mereka penuh dengan syirik dan
bergantung pada benda-benda duniawi. Penceramah-penceramah ulung pun bergantung
pada benda-benda duniawi jika keadaan mereka yang asli dibuka.

Hadits yang sudah dijelaskan di atas bahwa api neraka haram bagi orang-orang yang
mengucapkan syahadat, dari hadits ini ada satu hal yang jelas bahwa Allah-lah yang
memberikan ganjaran dan bukanlah kewenangan manusia untuk memfatwakan atas orang-
orang Muslim yang membaca kalimat syahadat bahwa si fulan Muslim dan si fulan bukan
Muslim. Fatwa-fatwa yang dibuat-buat sendiri ini bertentangan juga dengan ajaran al-
Qur’an.

Pada hari-hari ini umat Muslim sangat masyhur merayakan Miladun Nabi pada bulan
Rabiul Awal. Pada dasarnya kita harus mengamalkan talim dan uswah Rasulullah saw.
Jangan hanya menganggap diri kita Muslim sebatas pada pikiran belaka, bahkan serahkanlah
urusan orang-orang yang membaca syahadat pada Allah Ta’ala. Inilah yang akan membuat
ruh Rasulullah (saw) bahagia dan hal ini adalah rasa bahagia yang sampai pada beliau (saw)

32 Shahih al-Bukhari 129, Kitab tentang ilmu pengetahuan (al=)l ), bab tentang mereka yang hanya mengajarkan orang-orang tertentu
saja karena khawatir bila mengajarkan kepada selain mereka maka tidak memahaminya (1525 ¥ & 818 o 58 ¢ 53 i ey Gl B2 (i) 108
" i 4 calsd &) Y6 Gy sl Mu'adz bertanya, “Apakah saya beritahukan saja orang-orang mengenai ini?” Nabi (saw) menjawab,
“Tidak. Saya khawatir mereka tergantung dengan ucapan ini.”

33 Terjemahan dan penjelasan atas Shahih al-Bukhari terbitan Nazharat Isyaat Rabwah (@i 212 211 ~asba 1 Aa aa jis )l s 5 354k
D)QJQDL&‘QJ%AQ)S)



dari umat beliau. Seraya mengirimkan salawat, bersyukur jugalah pada Allah Ta’ala karena
Dia tidak meninggalkan agama Rasulullah (saw) tanpa pewaris. Bahkan sesuai dengan janji
dan nubuatan Dia mengutus Masih Mau’ud untuk menghidupkan agama yang memberitahu
kita tentang hakikat kalimat syahadat dan pengamalan hukum-hukum syariat supaya api
neraka benar-benar haram untuk kita.

Semoga Allah Ta’ala juga memberi akal pada orang-orang yang mengingkari Hadhrat
Masih Mau’ud ‘alaihis salaam supaya mereka memahami hal ini. Semoga Allah Ta’ala
menjadikan kita orang-orang yang memahami dan mengamalkan ajaran Islam hakiki dan
hakikat kalimat syahadat.

Hadhrat Mu’adz bin Jabal meriwayatkan, Ejji Al pluwg ade dll (Lo 4.U| Jgy an L3

& 3Ll 53 g 6 1Y (5 lises ;wb uf.‘ub s Jaaally _54.[4." kb BAN Aass GBS el
\a.m:- zlially u).'.oll Sad a3 45 Z5 @5 U3 &3 bes 5aalh sk Jad 2 & “Kami berangkat
bersama dengan Rasulullah (saw) pada tahun perang Tabuk. Beliau (saw) menjamak shalat-
shalat. Beliau menjamak shalat Zhuhur dengan Ashar dan Maghrib dengan Isya. Suatu hari
beliau sedikit menta-khir (mengakhirkan) shalat. Beliau keluar dan menjamak shalat Zhuhur
dengan Ashar kemudian masuk lagi ke dalam. Kemudian keluar dan menjamak shalat
Maghrib dengan Isya.” (di sini bukan berarti keempat shalat ini dikerjakan dalam satu waktu.
Melainkan jaraknya yang sedikit dan sedapat mungkin shalat zhuhur ashar dijamak di waktu
ashar dan maghrib isya dikerjakan di waktu awal maghrib.)

0 (8he Bals a8 S i) S5 Bl &I (315 95 Gk Al sld by 138 Geflia o5 0B @
;éT ub Gid W e wes Kemudian beliau (saw) bersabda, ‘Besok insyaallah kalian akan
sampai di mata air tabuk. Bagaimana pun juga kalian tidak akan sampai di mata air itu
hingga hari begitu siang. Kalian tidak akan sampai di mata air itu sebelum siang.” Artinya,
beliau (saw) memperkirakan bahwa mereka akan sampai siang hari.

beliau (saw) bersabda, ‘Siapapun dari antara kalian yang sampai duluan di mata air itu,
jangan sentuh air itu sebelum saya datang. Jangan minum dan sentuh air itu sebelum saya
datang.”

Perawi meriwayatkan, sl ‘e sido Gad ik Jhe Gaadls o335 @) Gara 83 WLixd
“Kemudian kami sampai di mata air itu, tapi sebelum kami sudah ada dua orang yang
sampai duluan. Mata air itu seperti tali sepatu yang mengalirkan air sedikit saja; sangat kecil
alirannya.”

Perawi meriwayatkan, Y8 . " Gid @ e Wisis Jb " g e Al (Lo < ] J g ;5 gllad
Ush O all 2L& b WY U163 ey dde Al (Lo ‘é...ll lagiid . a5 “Rasulullah (saw) bertanya pada
kedua orang itu, ‘Apakah kalian menyentuh airnya, apakah kalian mengacau airnya?’

Mereka berkata, ‘Ya kami mengeluarkan airnya dan meminumnya.’

Kemudian Rasulullah (saw) menegur mereka berdua, ‘Sudah saya larang kalian. Kenapa
kalian menyentuhnya?’ Beliau mengucapkan pada mereka apa yang Allah inginkan.”

Perawi meriwayatkan, “Orang-orang mengeluarkan sedikit demi sedikit air dengan
tangan mereka sehingga terkumpullah air itu di sebuah wadabh air. Aliran airnya benar-benar
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sangat kecil.



Perawi meriwayatkan, (€ - JB - i & 2 EES AL EYRE uiidl gy w.\gb |3:9J.c P‘:
,ﬁém yjﬁdlﬂglw;hu&&)luﬂl@do;lﬂp@jjb&ﬂ@wgwwlubo4.U| &5
J6 &3 5 b B s - 6 kgl {4 “Kemudian Rasulullah (saw) mencuci kedua tangannya d|
wadabh air itu lalu membasuh muka. Kemudian beliau kembali memasukkan air itu kedalam

t an

mata air. Maksudnya, beliau mencuci tangan dan muka sambil duduk di atas mata air itu
sehingga air itu jatuh masuk kembali ke mata air. Kemudian mata air itu mengalir begitu
deras. Ketika beliau (saw) mencuci tangan dan muka lalu memasukkan air itu ke dalam mata
air maka mata air yang tadinya mengalir kecil sekarang mengalir deras sehingga orang-orang
minum sepuasnya. Kemudian Rasulullah (saw) bersabda; & &3 o s b S fb‘ (P G dligs
bba- ids 38 (& B ‘Mu’adz, jika umur Anda panjang maka Anda akan melihat di sini penuh
dengan kebun-kebun.””’34

Dari kitab-kitab Hadits diketahui bahwa mukjizat ini ketika Rasulullah (saw) baru saja
sampai di area Tabuk. Menurut Sirah lIbnu Hisyam peristiwa ini terjadi di sebuah lembah
bernama Musyqaq ketika kembali dari Tabuk.3> Peristiwa ini juga diriwayatkan oleh Imam
Malik dalam kitabnya Muwatha.

Dalam menjelaskan syarh (uraian) Hadlts ini, Muhammad Bin Abdul Baqi az-Zurqgani
menulis, ,J-sa ‘o.\aﬁ Sle &3 Lle Hb g ¢ )’ pU.\a 13as ¢ Hax) 483 kY] MJ&Sl Y] ‘?wl 06
Nygcphgwwlghaw bbo-glioé&lgc_,salas }oJlt.oU.)Ls”’ Ql@j}b‘d.w 5&;12‘-41."
LS Eiby 43-&40 i) o 3a o):uu 4 3% “Abu Walid al-Baji berkata, ‘Ini adalah khabar
ghaib yang terjadi dan Rasulullah (saw) secara khusus menyebutkan tentang Hadhrat
Mu’adz karena Hadhrat Mu’adz akan pindah ke negeri Syam dan di sana beliau wafat. Beliau
(saw) mengetahui melalui wahyu bahwa Hadhrat Mu’adz akan melihat tempat ini dan
lembah ini akan menjadi kumpulan pepohonan dan kebun-kebun berkat beliau.’

4.1:.33 of,aa bL«:- uﬁ.i.ll i ull _°95J| @ud wb Gi CL’°~9 &3 U6 0 wse A3 UG
Bl alo 4.9)Lu Rt 35“” s cc_giJJl 1By 4Ll pld ull ¢33 Allamah Ibnu Abdul
Barri berkata bahwa Ibnu Wadhdhaah berkata, ‘Saya sudah melihat seluruh tempat di
sekitar mata air itu. Hijau dan suburnya pepohonan sedemikian rupa sehingga barangkali ini

akan berlangsung hingga hari kiamat dan seperti itulah nubuatan beliau.’”3®

34 Shahih Muslim, Kitab Keutamaan (Jib=dll S), bab Mu’jizat-Mu’jizat Nabi (saw) (ples 4de 4l Lo 0l ¢l 5034 3 L), 706,

35 Sirah an-Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam (sbéa (¥ 325200 3 juull), Ghazwah atau ekspedisi militer Tabuk (gid Llcia) 8 A 5E5558), bahasan
Lembah Musygaq dan mata airnya (s iaall 5215 &ua3), halaman 821-822 pada terbitan Darul Kutubil “Ilmiyyah, Beirut, 2001

(2001 5 mrpalelly G s e sabas s Rt iy (8 S5 05 36822-82 I i alliy (Y2 5l ),

36 Syarh az-Zurqani ‘ala Muwatha Imam Malik (Uraian az-Zurgani atas Kitab Hadits Muwatha karya Imam Malik [ Ussel) e 83501 7 5%
£1997 som ol S elal pla L pidlall G pead) Gl gl (8 330all juad IS 436 ~ada | ¢+ 3a]) dan Az-Zurgani dalam Syarh atas al-
Mawaahib al-Laduniyyah ((axesell ziddy 42l ol sall e 36,50 ~ 53). Beliau adalah Abu Abdullah Muhammad ibn Abd al-Bagi bin Yusuf
bin Ahmad bin ‘Ulwan az-Zurgani (s Sl gl ¢ 36,30 ol sle ¢ aaal g Cau gy 0 W) e ¢ 2eme alll e o) (lahir 1122 H/1645 - w 1122
H/1710 M). Zurgan ialah nama sebuah desa di Mesir. Karyanya yang lain ialah Mukhtasar al-magqasid al-hasanah fi bayan kathir min al-
ahadith al-mushtaharah ‘alg al-alsinah (g she 58 5 5 3l Avall 1aliall jaisa),

Abu al-Walid al-Baji adalah seorang sarjana madzhab Maliki dan penyair terkenal dari Beja, Andalusia (Spanyol). Al-Baji bekerja di
berbagai waktu sebagai penjaga dan pandai emas untuk menghidupi dirinya sendiri. Dia adalah sezaman dengan ahli hukum Ibnu Hazm. Dia
meninggal pada 1081. Kelahiran: 27 Mei 1013, Badajoz, Spanyol. Meninggal: 1081, Almeria, Spanyol.

Ibnu Al-Wadhdhah (¢33 5all glias & 3352 4l & 5 £ 03f) atau lengkapnya Abu Abdullah Muhammad bin Wadhdhaah bin Bazi’ al-

Marwani, maula Shahibul Andalus mantan budak penguasa Andalusia keturunan Bani Marwan-Umayyah, ‘Abdurrahman bin Mu’awiyah



Di dalam buku “Atlas Siratun Nabawi” (elwy ade dll o Gl Wiy lil), sebuah buku
tentang Biografi Nabi (saw) ditulis, “Seorang Kepala Bidang Syariah di Tabuk berkata bahwa
mata air ini terus mengalir sampai dua tahun yang lalu sejak 1375 tahun lalu. Setelah itu
pada area yang mengandung air digali sumur-sumur sehingga air dari mata air tersebut
berpindah ke sumur-sumur tersebut. Itu artinya setelah dibagi ke dalam 25 sumur sekarang
mata air ini mengering. Kemudian kami dibawa ke salah satu sumur. Di sana kami melihat
ada sebuah pipa sebesar 4 inci yang terpasang dan dari pipa itu mengalir air dengan sangat
deras tanpa bantuan mesin apapun. Kepada kami disampaikan bahwa seperti inilah kira-kira
keadaan seluruh sumur. Ini merupakan keberkatan mukjizat Rasulullah (saw) yakni pada hari
ini di Tabuk air begitu melimpah yang mana kami tidak pernah melihat air sebanyak ini
selain di Madinah dan Khaibar. Bahkan pada hakikatnya bahwa air tabuk lebih banyak dari
kedua tempat itu. Sekarang air itu dimanfaatkan untuk mengairi ladang-ladang di Tabuk.
Dan sesuai dengan nubuatan Hadhrat Rasulullah (saw) sekarang daerah Tabuk dipenuhi
dengan ladang-ladang dan hari demi hari terus bertambah.”3’

Selebihnya insya Allah akan saya lanjutkan nanti.

Pada kesempatan ini setelah shalat Jum’at saya juga akan menyalatkan beberapa
jenazah. Saya akan sampaikan riwayat mereka. Yang pertama, Bapak Maulwi Farzand
Khan, Mubaligh Incharge Distrik Khordha, Dunyagarh Aresyah. Beliau sakit diabetes. Pada
10 September beliau dibawa ke rumah sakit dikarenakan sakit thypus dan pnemounia hebat
secara tiba-tiba. Dan di sana beliau wafat. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun. Almarhum
seorang Mushi. Selain Istri beliau, Ibu Sakinah Begum, beliau meninggalkan seorang putri,
Farihah dan seorang putra yang bernama Reyhan.

Almarhum selalu terdepan dalam tugas-tugas Jema’at. Almarhum seorang vyang
bertakwa, memperhatikan para Mubaligh dan Mu’allim yang bekerja di bawah beliau, lemah
lebut, rendah hati, berakhlak baik, sangat saleh dan sosok yang mukhlis. Pada tahun 1980
beliau masuk Jamiah Qadian dan lulus pada tahun 1988, lalu bertugas ke lapangan
pengkhidmatan. Almarhum melakukan pengkhidmatan dengan penuh kerja keras,
keikhlasan dan ruh waqgaf selama 31 tahun. Dalam kurun waktu tersebut beliau
membaiatkan banyak orang di berbagai tempat dan berdiri banyak Jema’at.

Istri Almarhum, Ibu Sakinah Begum menuturkan, “Maulwi Sahib menceritakan bahwa
beliau pertama kali ditugaskan di Haryana. Di sana belum berdiri Jema’at dan tidak ada
Ahmadi. Almarhum berkeliling ke berbagai tempat di daerah tersebut dan bertabligh serta
mendirikan pusat Jema’at. Beliau datang ke kampung di Provinsi Haryana untuk
menyampaikan pesan Jema’at. Di sana ada seorang penduduk lokal, ia mengatakan, ‘Kerbau
kami tidak mengeluarkan susu. Jika Jema’at anda benar, maka doakanlah oleh anda, lalu
saya akan minumkan sedikit kepada kerbau supaya kerbau saya mengeluarkan susu. Jika
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anda benar dan mukjizat ini terjadi, maka seluruh keluarga kami akan berbaiat.

ad-Dakhil (J3121 &5 0 2 50 e a1 sl (15 ¢ 313580 03 00 gl G Saa all sl i i g i Eias Bl calay). Beliiau hidup deari
tahun 199 Hijriyah hingga 287 Hijriyyah (815-899). Madzhab Maliki cukup dominan saat itu di Spanyol.

37 Atlas Siratun Nabawi, halaman 431, Darus Salam, Riyadh, Saudi Arabia tahun 1424 Hijriyyah (o=l a3kl )l ¢43 ] asiea #5550 & Gl
21424)



Maulwi Sahib mengatakan, “Saya membaca surah Al-Fatihah dan Shalawat dan
beberapa kalimat doa, lalu meniupkannya ke air dan memberikannya kepada orang
tersebut.” Lalu ia pergi membawa air itu. Maulwi Sahib mengatakan, “Di kampung itu ada
satu pohon dan saya melewati sepanjang malam dengan duduk dan berdoa di bawah pohon
tersebut, semoga Allah Ta’ala membuktikkan mukjizat kebenaran Hadhrat Masih Mau’ud
(as).” Keesokan paginya Maulwi Sahib melihat seseorang membawa sebuah ember. Ketika
dilihat isinya ternyata susu. Orang itu mengatakan, “Maulwi Sahib! Kerbau kami
mengeluarkan susu dan dengan senang hati saya dan seluruh keluarga saya sekarang
memahami bahwa Jema’at Ahmadiyah benar. Kami akan bergabung ke dalamnya.”

Putra Almarhum, Rayhan menuturkan, “Almarhum adalah seorang yang sangat
sederhana dan rendah hati, berhati lembut, bersikap kasih sayang kepada setiap orang.
Almarhum menjalani hidupnya untuk keridhoan Allah Ta’ala dan demi mengkhidmati
Jema’at. Mengucapkan /abaik kepada setiap instruksi dan petunjuk Khalifah dan
menekankan hal ini juga kepada kami. Almarhum selalu memperlakukan kami dengan
kecintaan dan kasih sayang. Selain melaksanakan tugas-tugas Jema’at Almarhum juga
membantu pekerjaan-pekerjaan rumah, membantu istri dan sepanjang usianya Almarhum
menjaga shalatnya dan shalat-shalat kami juga. Selalu menasihatkan kepada kami untuk
berjalan di atas Shiraat Mustagiim. Semua Mu’allim dan Muballigh yang bekerja dengan
beliau menulis bahwa beliau adalah seorang Muballigh teladan. Almarhum sosok yang
penuh simpati dan kami tidak pernah melihat Almarhum dalam kondisi marah.”

Jenazah selanjutnya, Bapak Abdullah Musiku, Mubaligh Lokal Malaysia. Pada 7
Oktober beliau tidak sadarkan diri, lalu dibawa ke rumah sakit. Beliau tidak dapat bertahan
dan wafat pada malam itu juga. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Almarhum berusia 68
tahun. Almarhum seorang mushi. Di antara yang ditinggalkan, selain istri juga ada 8 orang
anak. Almarhum adalah mertua dua Muballigh Malaysia, Bapak Shalahuddin dan Bapak
Masrur Ahmad.

Bapak Abdullah Musiku lahir di Filipina. Setelah lulus dari Universitas Almarhum
bergabung dengan organisasi Muslim Moro Liberal Front. Organisasi ini menentang
pemerintah. Tujuan mereka adalah mendirikan pemerintahan Islam di Filipina. Pada 1973
kedua orang tua Almarhum hijrah dari Filipina ke Malaysia dan tinggal di Sandakan, Sabah.
Singkatnya, Allah Ta’ala menganugerahkan kepada Almarhum hati yang bersih. Dalam
mimpi beliau berulangkali bertemu dengan Hadhrat Masih Mau’ud (as), Khalifatul Masih
Ats-Tsani (ra) dan Khalifatul Masih Ats-Tsalits (rh). Dengan kehendak Allah Ta’ala, Almarhum
mendapatkan kesempatan ikut serta pada Jalsah Salanah di Kota Kinabalu, pada tahun 1973
dan setelah menyaksikan Jalsah semua kondisi tersebut menjadi sarana meningkatnya
keimanan dan akhirnya beliau baiat.

Di tempat di mana beliau tinggal di Sandakan, di sana tidak ada Mubaligh dan
Almarhum memiliki ruh yang haus akan pengkhidmatan, oleh karena itu untuk
menghilangkan rasa hausnya tersebut Almarhum banyak mempelajari literatur-literatur
Jemaat. Almarhum sangat gemar bertabligh. Almarhum mewujudkan kegemarannnya ini
dalam bentuk amalan nyata. Almarhum banyak bertabligh kepada kawan-kawan, sanak



kerabat dan lingkungan. Hasilnya banyak orang yang bergabung ke dalam Jema’at. Dan
dikarenakan kegemarannya bertabligh ini Almarhum mewagafkan dirinya dan kemudian
ditugaskan sebagai Muballigh. Kemudian demikian juga Almarhum mendapatkan
kesempatan untuk bertugas di Filipina bersama dengan Bapak Maulana Khairuddin Barus
dan dikarenakan fitrat beliau yang baik, kecintaan akan ilmu, kesederhanaan, kerendahan
hati dan rasa takut kepada Allah Ta’ala, maka di sana pun Almarhum bekerja dengan sangat
baik dan melakukan perdebatan-perdebatan juga dengan orang-orang Kristen. Almarhum
membawa beberapa orang ke dalam pangkuan Islam.

Almarhum tidak bisa berbicara dalam bahasa Urdu namun senang mempelajarinya.
Almarhum menghapal kutipan-kutipan dan nazm-nazm. Almarhum selalu senang
mengkhidmati tamu. Pada hari Jum’at secara khusus Almarhum mengkhidmati para tamu.
Almarhum sosok yang disiplin dan menginginkan setiap orang juga berdisiplin dan
Almarhum melaksanakan tarbiyat berdasarkan ini. Sudah sejak beberapa tahun Almarhum
kesulitan untuk berjalan. Meskipun demikian Almarhum tidak membiarkan rasa sakit ini
menjadi penghalang dalam tugas-tugas Almarhum.

Jenazah yang ketiga, Bapak Abdul Wahid, Mu’allim di Qadian yang wafat pada 12
September di usia 56 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Almarhum berasal dari
keluarga Kristen. Dalam keluarga Almarhum yang paling pertama mendapatkan karunia
baiat adalah kakak beliau yang merupakan pensiunan Mu’allim, kemudian setelah itu
seluruh keluarga berbaiat. Setelah menerima Ahmadiyah, Almarhum mengambil kursus 3
tahun di Jami’atul Mubasyiriin. Setelah lulus dari sana Almarhum kemudian pergi bertabligh
ke beberapa daerah. Almarhum juga melaksanakan tanggung jawab tarbiyat di berbagai
daerah di Qadian. Almarhum adalah seorang yang sangat taat dan bekerja dengan penuh
semangat. Almarhum memiliki kemampuan bertabligh yang sangat baik, Melalui
perantaraan beliau tiga keluarga Kristen dan tiga keluarga ghair Ahmadi bergabung ke
dalam Jema’at dan dua orang di antara mereka juga dengan karunia Allah Ta’ala menjadi
Mushi, yakni mereka tidak hanya baiat, melainkan juga meningkat dalam kebaikan. Di
antara yang ditinggalkan, selain istri, juga seorang putra dan dua orang putri. Putra
Almarhum tahun ini lulus dari Jamiah Ahmadiyah dan menjadi Mubaligh.

Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat para Almarhum, memberikan kepada mereka
rahmat dan ampunan-Nya, menganugerahkan taufik kepada anak keturunan mereka untuk
dapat meneruskan kebaikan-kebaikan mereka dan segala keinginan-keinginan mereka
mengenai tarbiyat anak keturunan mereka, semoga Allah Ta’ala memenuhinya dan menjadi
penolong sejati Khilafat. Beberapa putra mereka juga Wagqgaf Zindegi. Semoga Allah Ta’ala
menganugerahkan rahmat dan ampunan-Nya.

Sebagaimana yang telah saya sampaikan, insya Allah setelah Jumat saya akan
memimpin shalat jenazah mereka.38

Khotbah I

38 Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London, UK), MIn. Muhammad Hasyim (Indonesia) dan Min. Saefullah MA
(Qadian-India). Editor: Dildaar Ahmad Dartono. Rujukan proofreading dan editing: Al-Fadhl Internasional ( £2020 i 13 S sl Juadl)
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